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MOTTO 

 

                                

 

 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang berilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al-Mujadilah [58]: 11) 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan ketulusan hati, Skripsi ini kupersembahkan kepada kedua orang tuaku bapak 

(alm) dan mamaku yang tercinta yang tak pernah lelah memelihara, menyayangi, dan 

membimbingku untuk meraih impianku dalam menuntut ilmu di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon 

  



ABSTRAK 
 

 Pinye Bahta, NIM. 0140301010. Dosen Pembimbing I: Nurlaila Sopamena, 

M.Pd. dan Dosen Pembimbing II: La Adu, M.A. Judul: Pembinaan Karakter Siswa 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Lumoy Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 
 

SMP Negeri Lumoy merupakan  lembaga pendidikan Negeri yang ada di 

Desa Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Lembaga pendidikan ini 

merupakan salah satu SMP Negeri yang dianggap baik dan/atau berhasil dalam 

menekan tindak kenakalan remaja. Meski demikian, masih ada juga kenakalan-

kenakalan lain remaja yang spontan dan/atau sporadis terjadi baik antar sesama siswa 

maupun kepada warga sekitar dan bahkan kepada gurunya di Sekolah. Berdasarkan 

masalah tersebut peneliti melakukan penelitiannya. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri 

Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Penelitai ini dilakukan dari 

Tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan Tanggal 8 Agustus 2019. Subjek penelitian 

sebanyak enam orang terdiri dari kepala sekolah 1 orang; guru PAI 1 orang dan 4 

orang siswa kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

(interview) dan dokumentasi dengan teknik analisis datanya adalah deskriptif 

kualitatif meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini dilakukan selain bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam membina karakter 

siswa di SMP Negeri Lumoy di Ambalau juga ingin mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat guru dalam upaya membina karakter siswa di SMP Negeri itu.   

Hasil penelitian ini adalah berikut: pertama, pembinaan guru PAI di SMP 

Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan dalam membentuk 

karakter siswa melakukannya dengan menggunakan empat cara  pendekatan berikut: 

(1) memberikan nasehat dan motivasi; (2) menjadi teladan bagi siswa dalam berbagai 

hal; (3) mengadakan diskusi kelas antar siswa  dan (4) menanamkan sikap disiplin 

kepada siswa. Kedua, faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan karakter 

siswa adalah berikut: (1) tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai; (2) guru melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggungjawab; dan (3) 

adanya kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa. Ketiga, faktor penghambat 

guru dalam upaya meningkatkan karakter siswa adalah berikut: (1) lingkungan 

sekolah yang panas; (2) kinerja orang tua yang tidak maksimal; dan (3) lingkungan 

hidup masyarakat yang kurang kondusif.  

 
Kata Kunci: Pembinaan Karakter, Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pembentukan Karakter.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar saat ini bertujuan mengembang-

kan kemampuan dasar siswa berupa kemampuan akademik, keterampilan hidup, 

pengembangan moral, pembentukan karakter yang kuat, kemampuan untuk bekerja 

sama dan pengembangan estetika terhadap dunia sekitar. Secara lebih khusus 

kemampuan yang dikembangkan pada siswa di jenjang pendidikan dasar adalah 

logika, etika, estetika dan kinestika.
1
 

Pembinaan adalah suatu usaha secara sadar dan terarah guna menanamkan 

budi pekerti luhur dan nilai-nilai susila kepada anak sesuai dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islami dan tuntunan serta prilaku kehidupan Rasulullah SAW.
2
 Karakter 

adalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang terbentuk dari hasil internalisasi 

berbagai kebijakan diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak.
3
 Pembinaan karakter tidak sekedar mengajarkan 

mana yang benar dan salah kepada anak didik, tetapi lebih dari itu pembinaan 

karakter menanamkan kebiasaan baik sehingga peserta didik paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan perbuatan baik. 

                                                             
1
Conya R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm.5.  
2
Fajar Inayati, Kiat Menjadi Pengajar Yang Sukses Dan Dicintai (Jakarta: Najla, 2007), hlm. 

95.  
3
Hasan Said, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur 

Balitbang, 2010), hlm. 3. 

1 



Pendidikan Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain Al-Qur‟an 

dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruk dalam hal karakter manusia. Standar 

lain  yang  dimaksud  adalah  akal  dan  hati  nurani  manusia  serta pandangan umum  

(tradisi) masyarakat.  Manusia  dengan hati nuraninya dapat juga menentukan ukuran  

baik dan buruk.
4
 Dalam Islam pendidikan karakter sudah sejak dahulu adalah Nabi 

Muhammad SAW, yang merupakan teladan bagi umat manusia seluruh alam. 

Di dunia ini tidak ada satu makhluk pun yang lebih berkarakter dari pada 

Nabi Muhammad saw. Sebagai umat Islam kita wajib meneladani karakternya itu 

dalam kehidupan kita sehari-hari. Selain itu Allah swt juga untuk memerintahkan 

kita selain beribadah kepada-Nya juga berkarakter yang baik Allah swt berfirman: 

                                

                                    

         

 

Terjemahannya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaiklah 

kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 

dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu kecuali sebagian kecil daripada kamu dan kamu 

selalu berpaling (QS. Al-Baqarah [2]: 83).
5
 

 

                                                             
4
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: LPPI UMY. cet. IV, 2004), hlm. 4. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya (Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanlema, 2009), hlm. 12. 



Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam memberi acuan standar akhlak 

Rasulullah saw untuk dijadikan teladan bagi umatnya dalam pergaulan hidupnya 

sehari-hari baik antara sesama seiman maupun yang tidak seiman. Jadi, kedudukan 

karakter dalam kehidupan manusia menempati posisi yang sangat penting, baik 

secara individu maupun sebagai anggota masyarakat sebab karakter menjadi suatu 

tolak ukur baik atau tidaknya seseorang dalam pergaulannya sehari-hari. 

Tidak layak seseorang berbicara kecuali jika kata-katanya itu mengandung 

kebaikan. Namun, jika seseorang ragu dan/atau tahu apa yang dihadapinya itu dapat 

Membawa  mudarat,  maka  sebaiknya  ia diam sehingga lisannya terjaga dari hal-hal 

yang berakibat fatal bagi dirinya ataupun bagi orang lain sehingga perpecahan, 

permusuhan, dan kebencian dapat antara sesama dapat dihidari dan/atau pun dijauhi. 

SMP Negeri Lumoy merupakan  lembaga pendidikan negeri yang ada di 

pada di Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Lembaga pendidikan ini 

merupakan salah satu SMP Negeri yang dianggap baik dan/atau berhasil dalam 

menekan tindak kenakalan remaja. Meski demikian, masih ada juga kenakalan-

kenakalan remaja yang spontan dan/atau sporadis terjadi baik antar sesama siswa 

maupun dengan warga sekitar dan bahkan kepada gurunya di Sekolah. Kenakalan-

kenakalan itu seperti berbicara kasar, bermusuhan, berkelahi dan sebagainya. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SMP Negeri Lumoy 

berikut: 

 

Siswa sering mengucapkan kata makian baik kepada temannya maupun 

kepada yang lain (masyarakat) ketika ia merasa dirinya tidak dihargai atau 

juga karena tidak puas atas apa yang diharapkan tidak diperoleh semestinya. 



Terkadang juga mereka berkelahi atas masalah-masalah yang sepele. Hal ini 

mereka lakukan lebih banyak secara spontanitas tetapi juga terkadang 

dilakukan karena pengaruh ajakan temannya sebagai sikap solidaritas antara 

mereka. Meski demikian kami selaku guru di SMP Negeri Lumoy ini tetap 

mengingatkan mereka agar tetap menjaga etika atau karakter yang baik.
6
 

 Dengan kata lain bahwa masalah di atas dapat disebut juga sebagai salah 

indikasi adanya krisis karakter (moral/akhlak) yang terjadi di di SMP Negeri Lumoy 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan yang perlu dikaji dan diteliti lebih 

lanjut agar masalah ini dapat diatasi dan dicari solusi penyelesainnya yang terbaik 

sehingga kasus-kasus seperti ini tidak lagi terjadi pada masa yang akan datang.  

Berdasarkan permasalahan di atas agar kajian dan pembahasan selanjutnya 

vokus, terarah dan tidak     melencenceng jauh kemana-mana, maka penelitian ini akan 

divokuskan pada judul: Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pengajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri Lumoy Kacamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

tulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Guru PAI dalam Membina Karakter Siswa di SMP 

Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Membina 

Karakter Sswa di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan? 
 

 

                                                             
6
Wawancara dengan Bapak yusuf, Guru PAI di SMP Negeri Lumoy. 12 Maret 2019. 



C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui Upaya Guru PAI dalam Membina Karakter Siswa di SMP Negeri 

Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

2. Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Membina 

Karakter Siswa di SMP Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 
 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salasatu khazanah keilmuan dalam 

membentuk karakter siswa dalam kehiduapannya sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan wasilah untuk mengembangkan 

pengetahuan penelitian yang lebih baik selanjutnya. 

b. Bagi Guru PAI SMP Negeri Lumoy, hasil penelitian ini dapat deijadikan 

rujukan dalam membina karakter siswa yang lebih baik lagi selanjutnya. 

c. Bagi siswa, denngan penelitian ini agar mereka lebih tahu akan makna 

karakter dalam kehiduannya sehri-hari. 

E. Definisi Operasional 

1. Pembinaan 

Pembinaan  berasal  dari  kata  bina berarti  merawat,  memelihara  dan 

memperbaiki.
7
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyetakan bahwa pembinaan 

                                                             
7
Subekti Tjitro Soedibio, Kamus Hukum (Jakarta: Pradaya, 2001), hlm. 27. 



adalah suatu pembaharuan yang dilakukan secara baik dan berhasil. Guna 

memperoleh hasil yang baik dan pembinaan itu harus melakukannya dengan 

mempertahankan dan menyempurnakan kegiatan yang telah ada.
8
  

Yang dimaksud dengan pembinaan disini adalah upaya guru PAI di SMP 

Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan dalam membentuk 

karakter siswa dari karakter yang negatif menjadi karakter positif. 

2. Karakter 

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti dapat membedakan seseorang dengan yang lain.
9

 Karakter memiliki 

persamaan makna dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, 

karakteristik, sifat khas dari seseorang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 

seseorang  sejak lahir.
10

  Karakter  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  mencakup: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,  bersahabat/komuni-

katif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertang-

gungjawab. 
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            Jadi, yang dimaksud dengan karakter disini adalah perilaku yang ditampilkan 

oleh para siswa di SMP Negeri Lumoy dalam aktivitas kegiatannya sehari-hari  

dilingkungan sekolah dan/atau pun di masyarakat. 

 

3. Pendidikan 

Pendidikan menurut istilah adalah suatu usaha sadar teratur dan sistematis, 

dilakukan oleh orang-orang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak 

mempunyai sifat-sifat tabi‟atsesuai cita-cita pendidikan.
11

Pendidikan yang maksud 

dalam penelitian ini adalah upaya guru PAI dalam membina, mendidik dan 

mengarahkan siswa ke arah lebih baik. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 

terkandung dalam ajaran Islam secara keseluruhan.
12

 Yang dimaksud dengan 

Pendidikan Agama Islam disini adalah materi pelajaran yang diajarakan oleh guru 

(tenaga pendidik/pengajar) di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten 

Buru Selatan pada tahun pelajaran 2019/2020 Masehi atau tahun pelajaran 

1440/1441 Hijriyah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berusaha 

mengerti dan memahami kejadian/peristiwa dalam situasi tertentu yang nampak.
35

 

Pendekatan ini digunakan  dalam mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

mengenai pembinaan karakter siswa melalui pengajaran pendidikan agama islam di 

SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau. Saat di lapangan, penelitian kualitatif 

kebanyakan berurusan dengan fenomena-fenomena, itu perlu didekati oleh peneliti 

dengan terlibat langsung pada situiasi rili.
36

 Pendekatan  jenis ini bermaksud mendu-

dukkan fungsi pada kemampuan manusia untuk  berfikir reflektif dan lebih jauh 

untuk menggunakan logika reflektif disamping  logika induktif dan deduktif, serta 

logika materi dan logika probalistik. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat penting karena peneliti 

sendiri yang menjadi instrumen kunci untuk mengembangkan dan mendapatkan 

informasi dari sumber data (informasi yang diteliti). 

 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan dimulai tanggal 08 Juli 

sampai tanggal 08 Agustus 2019. 

D. Sumber Data  

Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data tersebut 

diperoleh sumber data penilitian dapat berupa orang, benda, dokumen atau proses 

suatu kegiatan, dan lain-lain. 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian ini diambil langsung oleh 

peneliti yaitu kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri Lumoy dan orang tua siswa. 

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui informasi perantara 

yang diperoleh melalui kegiatan observasi wawancara, dokumentasi, buku -

buku referensi berupa pengertian-pengertian, teori-teori yang ada hubunganya 

dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam usaha pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Observasi sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai metode 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena 



yang diselidiki.
37

 Adapun jenis metode observasi yang peneliti gunakan 

adalah jenis partisipan di mana penulis mengambil bagian dalam 

perkehidupan subjek yang diobservasi. 

2. Interview (wawancara) adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruk- 

sikan  makna  dalam  suatu  topik  tertentu.
38

  Metode  ini   digunakan   untuk 

 memperoleh data Pembinaan Karakter siswa melalui pengajaran pendidi-kan 

agama islam di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau. 

3. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.
39

 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

tentang Pembinaan Karakter siswa melalui pengajaran pendidikan agama 

islam di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau. 

 

F. Teknik  Analisis Data 

 Data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan data dalam priode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisa terhadap jawaban yang 

diwawancarai.
40
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1. Reduksi Data: yaitu penyajian data yang dilakukan dalam wujud kesimpulan 

atau informasi yang telah disusun agar mudah dipahami dan dimengerti 

maknanya. 

2. Penyajian Data: tahap yang dilakukan dengan cara mengorganisir data yang 

merupakan sekumpulam informasi yang terorganisir,  memberikan makna 

dan menarik kesimpulan dari objek yang diteliti dan dikaji dilapangan. 

3. Verifikasi: yaitu penarikan kesimpulan selama proses pengumpulan data 

dilakukan atau selama proses penelitian.
41
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan/atau penejelasan penelitian di atas, maka dismpulkan 

sebagai berikut:  

1. Upaya guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP Negeri Lumoy 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan adalah dilakukan dengan empat 

cara pendekatan, yaitu: (1) memberikan nasehat dan motivasi; (2) guru menjadi 

teladan bagi siswa; (3) mengadakan diskusi; dan (4) menanamkan sikap disiplin.  

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina karakter siswa di SMP 

Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan adalah berikut: 

a. Faktor pendukung guru dalam membina karakter siswa di SMP Negeri 

Lumoy dalah: (1) adanya sarana dan parasaran pendidikan yang memadai; (2) 

guru melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggungjawab; dan (3) adanya 

kerjasama anatar sekolah dan orang tua siswa.  

b. Faktor penghambat guru dalam membina karakter siswa di SMP Negeri 

Lumoy adalah: (1) kinerja orang tua yang kurang maksimal; dan (2) 

lingkungan masyarakat yang tidak kondusif dalam hal pembinaan karakter 

siswa.  

Dengan demikian disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam membina 

karakter siswa di SMP Negeri Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

42 



telah dilakukan dengan maksimal meskipun hasil yang dicapai belum optimal 

sebagaimana yang diharapkan.   

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran peneliti adalah 

berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri Lumoy agar selalu mengoptimalkan 

kerjanya dalam membina para guru; menyempurnakan sarana prasarana yang 

ada; dan mengevaluasi selalu aktivitas guru, siswa, dan kerja sama dengan 

orang tua siswa. 

2. Kepada Guru dan khususnya PAI agar selalu meningkatkan strategi, pendeka-

tan dan metode pembelajarannya kepada siswa sehingga aktivitas belajarnya 

meningkat dan karakternya juga meningkat. 

3. Kepada para siswa agar selalu patuh dan taat kepada gurunya, berupaya selalu 

meningkatkan aktivitas belajar dan karakternya baik yang berkaitan dengan 

keagamaan maupun sosial. 
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